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This study aims to examine the relationship between self-disclosure and social anxiety
among early adolescents in junior high school. The research employed a quantitative
approach with a correlational design. The sample consisted of 97 seventh-grade
students from Junior High School “X,” selected through cluster sampling. The
instruments used were a self-disclosure scale and a social anxiety scale based on a 1-4
Likert format, both of which had been tested for validity and reliability, with 18 valid
items (a = 0.786) on the self-disclosure scale and 17 valid items (ax = 0.810) on the
social anxiety scale. Data analysis included assumption testing (normality and
linearity) and Pearson Correlation analysis. The findings indicated no significant
relationship between self-disclosure and social anxiety (p = 0.267 > 0.05). These
results suggest that students’ self-disclosure does not directly contribute to the level of
social anxiety experienced by early adolescents.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-disclosure dengan
kecemasan sosial pada siswa remaja awal di SMP. Self-disclosure dipandang sebagai
kemampuan individu dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada orang lain,
sedangkan kecemasan sosial berkaitan dengan ketakutan akan evaluasi negatif dalam
situasi sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Sampel berjumlah 97 siswa kelas VII SMP “X” yang dipilih melalui cluster
sampling. Instrumen berupa skala self-disclosure dan skala kecemasan sosial berbasis
Likert 1-4 yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan 18 item valid (a =
0,786) pada skala self-disclosure dan 17 item valid (o = 0,810) pada skala kecemasan
sosial. Analisis dilakukan melalui uji asumsi (normalitas dan linearitas) serta uji
Pearson Correlation. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan
antara self-disclosure dengan kecemasan sosial dengan nilai Sig. 0,267 (>0,05).
Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa self-
disclosure bukan merupakan prediktor langsung kecemasan sosial pada siswa,
sehingga memperkaya kajian bimbingan dan konseling serta menjadi dasar bagi
pengembangan intervensi yang lebih berfokus pada faktor lain yang relevan.

I. PENDAHULUAN

mampu menyesuaikan diri dalam berbagai

Masa remaja merupakan periode  situasi sosial, salah satunya melalui self-
perkembangan yang ditandai dengan perubahan  disclosure.
signifikan dalam aspek fisik, emosional, Self-disclosure adalah kemampuan individu

intelektual, seksual, dan sosial (Sulhan et al,
2024). Perubahan tersebut memengaruhi cara
remaja memahami dirinya dan lingkungannya.
Masa ini juga sering diwarnai oleh pencarian jati
diri, kecenderungan untuk memberontak,
ketidakstabilan emosi, minat yang mudah
berubah, mudah terpengaruh oleh tren, konflik
dengan keluarga, serta dorongan untuk mencoba
hal-hal baru dan rasa ingin tahu yang tinggi (Fitri
& Asra, 2023). Siswa berusia 10-14 tahun yang
berada pada jenjang SMP termasuk dalam
kategori remaja awal cenderung mengalami

untuk  mengungkapkan informasi pribadi,
pikiran, dan perasaan kepada orang lain secara
jujur dan terbuka (DeVito, 1986). Menurut
Ningsih & Ningsih (2025) kemampuan ini
menjadi penting karena berperan dalam pem-
bentukan hubungan interpersonal yang sehat,
penerimaan sosial, serta dukungan emosional
dari lingkungan sekitar.

Dengan demikian, self-disclosure menjadi salah
satu keterampilan sosial yang krusial bagi remaja
dalam mengahadapi tuntunan perkembangan
sosial-emosional pada fase transisi ini (Maharsi

dinamika yang kompleks (Izzani et al, 2024). et al, 2025). Ketika remaja mampu untuk
Dinamika tersebut menuntut remaja untuk mengomunikasikan pikiran, perasaan, serta
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pengalaman pribadinya secara tepat, mereka
akan lebih mudah memahami diri sendiri dan
membangun hubungan yang suportif dengan
orang lain (Putra et al., 2024). Oleh karena itu,
penting untuk memahami kondisi remaja dengan
tingkat self-disclosure yang baik sebagai
gambaran perkembangan sosial yang sehat pada
masa remaja.

Remaja dengan tingkat self-disclosure yang
baik cenderung memiliki kemampuan adaptasi
sosial yang tinggi dan mampu menjalin hubungan
interpersonal yang bermakna (Chen et al.,, 2024).
Kondisi tersebut menggambarkan perkemba-
ngan sosial yang ideal dalam masa remaja.
Sebaliknya, kesulitan dalam mengungkap-kan
pemikiran, perasaan dan pengalaman pribadi
dapat menghambat proses penyesuaian sosial
dan meningkatkan risiko timbulnya masalah
psikologis, salah satunya kecemasan sosial
(Apong et al,, 2025).

Kecemasan sosial didefinisikan La Greca &
Lopez (1998) sebagai bentuk ketakutan yang
muncul ketika individu dihadapkan pada situasi
sosial yang menuntut Kketerlibatan dalam
interaksi interpersonal. Kondisi ini dapat terlihat
dalam lingkungan sekolah, termasuk pada siswa
SMP yang menunjukkan rasa takut berlebihan
saat harus tampil atau berbicara di depan kelas
(Jusnita et al., 2025). Sehingga penting untuk
memahami bentuk kecemasan sosial yang
muncul dalam konteks sekolah.

Febriyani et al. (2025) menyebutkan di
lingkungan sekolah kecemasan sosial biasanya
tampak dari berbagai perilaku yang ditunjukkan
siswa dalam Kkegiatan belajar. Beberapa
karakteristik yang sering muncul antara lain
siswa cenderung pasif selama  proses
pembelajaran, merasa takut atau gemetar saat
diminta maju ke depan kelas, berbicara dengan
terbata-bata, serta mengalihkan pandangan
ketika berinteraksi dengan orang lain (Syarif et
al, 2025). Mereka juga menunjukkan
kekhawatiran berlebih terhadap evaluasi negatif
dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang
rendah.

Individu dengan kecemasan sosial umumnya
diliputi rasa takut akan penilaian negatif, kritik,
atau dianggap tidak kompeten oleh orang lain.
Kondisi tersebut dapat memunculkan gejala fisik
seperti jantung berdebar, gemetar, keringat
dingin, hingga  kemungkinan  mengalami
serangan panik ketika berada dalam situasi sosial
tertentu (Yudianfi, 2022)

Dalam konteks Bimbingan dan Konseling (BK),
fenomena ini penting untuk diteliti karena

hasilnya  dapat menjadi dasar dalam
pengembangan program BK yang mendukung
penguatan kemampuan self-disclosure remaja
serta penurunan kecemasan sosial. Penelitian
yang dilakukan oleh Sigarlaki & Nurvinkania
(2022) menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara self-disclosure dan
kecemasan sosial. Oleh karena itu, peneliti
berupaya menguji kembali hubungan antara self-
disclosure dan kecemasan sosial pada subjek
yang berbeda yaitu remaja awal di tingkat SMP,
dengan tujuan memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dinamika self-
disclosure dan kecemasan sosial pada tahap
perkembangan tersebut.

Dengan demikian, kedudukan penelitian ini
adalah memperluas kajian terdahulu dengan
menguji hubungan antara self-disclosure dan
kecemasan sosial pada siswa SMP yang masih
berada pada fase transisi perkembangan.
Pengujian ini penting karena siswa SMP berada
pada tahap awal pembentukan identitas sosial
dan keterampilan komunikasi interpersonal,
sehingga kemungkinan munculnya kecemasan
sosial dapat lebih tinggi ketika kemampuan
mengungkapkan diri belum matang. Oleh sebab
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi empiris bagi pengembangan
layanan BK dalam membantu remaja
meningkatkan keterampilan self-disclosure dan
mengurangi kecemasan sosial dalam lingkungan
sekolah, sehingga mendukung perkembangan
sosial-emosional mereka secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan antara self-
disclosure dan kecemasan sosial pada siswa SMP.
Penelitian ini berlandaskan pada teori DeVito
(1986) mengenai self-disclosure yang mene-
kankan pentingnya komunikasi interpersonal
dalam pembentukan hubungan sosial, serta teori
kecemasan sosial yang dikemukakan oleh La
Greca & Lopez (1998) yang menggambarkan
kecemasan sebagai rasa takut terhadap evaluasi
negatif dalam situasi sosial. Dengan mengacu
pada kedua landasan teori tersebut, penelitian ini
berasumsi bahwa self-disclosure  memiliki
hubungan dengan kecemasan sosial pada siswa
SMP.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional
untuk mengetahui hubungan antara self-
disclosure (X) dengan kecemasan sosial (Y) pada
siswa SMP. Penelitian dilaksanakan di SMP “X".
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Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
VII yang berjumlah 127 orang. Sampel dalam
penelitian ini dipillh menggunakan cluster
sampling. Sampel dalam penelitian ini dipilih
menggunakan cluster sampling. Menurut
Creswell & Creswell (2022) dalam prosedur
multistage atau clustering, peneliti terlebih
dahulu mengidentifikasi kelompok atau cluster
(seperti kelas atau organisasi), kemudian
menentukan individu di dalam Kkelompok
tersebut untuk dijadikan sampel penelitian.
Teknik ini digunakan ketika populasi terbagi ke
dalam kelompok tertentu dan peneliti ingin
mengambil sampel berdasarkan kelompok yang
telah ada.

Dengan mempertimbangkan bahwa populasi
penelitian terbagi berdasarkan kelas, teknik
cluster random sampling dipandang paling
sesuai untuk penelitian ini. Jumlah sampel
sebanyak 97 siswa ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar
5%. Dari empat kelas tingkat VII di sekolah
tempat penelitian dilakukan, tiga kelas yaitu VII-
A, VII-B, dan VII-D dipilih sebagai sampel
penelitian, sedangkan kelas VII-C digunakan
sebagai uji coba instrumen.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan skala psikologis yang bernama
skala self-disclosure dan skala kecemasan sosial.
Instrumen penelitian ini: Pertama, skala self-
disclosure berjumlah 30 item yang disusun
berdasarkan teori DeVito (1986) terdiri dari
dimesi amount, valence, accuracy and honesty,
intention, dan intimacy. Kedua, skala kecemasan
social yang terdiri dari 30 item sesuai dengan
teori La Greca & Lopez (1998) terdiri dari aspek
ketakutan akan evaluasi negatif, penghindaran
sosial dalam situasi baru, dan penghindaran
sosial dengan orang yang dikenal.

Penyusunan item skala dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu: (1) penentuan aspek dan
indikator berdasarkan kajian teori, (2) penyu-
sunan Kkisi-kisi instrumen, dan (3) penyusunan
item pernyataan favorable dan unfavorable.
Selanjutnya, instrumen dikonsultasikan melalui
expert judgment denganpakar keahlian di bidang
Bimbingan dan konseling untuk menilai
kesesuaian butir pernyataan dengan aspek yang
diukur serta kejelasan redaksi item. Masukan
dari ahli digunakan sebagai dasar perbaikan
instrumen sebelum dilakukan uji coba. Alternatif
jawaban yang digunakan yakni skala likert:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS), terdiri atas
pernyataan favourable dan unfavourable.

Uji validitas dilakukan menggunakan validitas
konstruk dengan rumus Product Moment.
Menurut Machali (2021) indikator valid jika r-
hitung > r-tabel atau p-value < 0,05. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa dari keseluruhan
item, terdapat 18 item self-disclosure dan 17 item
kecemasan sosial yang memenuhi kriteria
validitas. Dilanjutkan dengan menggunakan
pengujian reliabilitas konsistensi internal dengan
rumus Alpha Cronbach (a = 0,70) maka
dinyatakan reliabel (Nunnally, 1978). Diperoleh
nilai reliabilitas skala self-disclosure sebesar
0,786 dan nilai reliabilitas skala kecemasan
sosial sebesar 0,810. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kedua instrumen memiliki reliabilitas
yang baik dan layak digunakan dalam penelitian.

Kategori skor pada variabel self-disclosure dan
kecemasan sosial ditentukan berdasarkan skor
total responden dengan menggunakan pendeka-
tan interval skor. Rentang kategori rendah,
sedang, dan tinggi ditetapkan berdasarkan skor
minimum dan maksimum instrumen, kemudian
dibagi ke dalam tiga kategori dengan interval
yang sama. Pengkategorian ini bertujuan untuk
mempermudah  interpretasi  tingkat  self-
disclosure dan kecemasan sosial responden.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Pearson's correlation untuk
mengetahui hubungan variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y). Seluruh proses analisis data
dilakukan dengan bantuan program Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Descriptive Statistics

Gambar 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif menunjukkan
bahwa variabel self-disclosure memiliki skor
minimum sebesar 24 dan maximum sebesar
65, dengan mean sebesar 48,01 dan standard
deviation sebesar 7,96. Variabel kecemasan
sosial memiliki skor minimum sebesar 25 dan
maximum sebesar 62, dengan mean sebesar
39,91 dan standard deviation sebesar 6,17.
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Tabel 1. Kategorisasi Self-Disclosure

Variabel Kategori Interval N Persentase

Self- Rendah X <36 2 2%
Disclosure ~ Sedang 36<X< 61 63 %
54
Tinggi 54<X 34 35%
Total 97 100 %

Berdasarkan dari hasil kategorisasi self-
disclosure menunjukkan bahwa 2 siswa (2%)
memiliki kemampuan self-disclosure rendabh,
61 siswa (63%), memiliki kemampuan self-
disclosure sedang, dan 34 siswa (35%)
memiliki kemampuan self-disclosure tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi Kecemasan Sosial

Variabel Kategori Interval N Persentase
Kecemasan  Rendah X<34 21 22%
Sosial Sedang 34<X< 74 76 %
52
Tinggi 52<X 2 2%
Total 97 100 %

Berdasarkan hasil kategorisasi kecemasan
sosial menunjukkan bahwa 21 siswa (22%)
memiliki kecemasan sosial rendah, 74 siswa
(76%) siswa memiliki memiliki kecemasan
sosial sedang, dan 2 siswa (2%) siswa
memiliki kecemasan sosial tinggi.

One-Sample Kolmogerov-Smirnov Test

L TR PR (L1 R

3 Taldstzden s o nzl
b CaxuancnIm e

B L e e e

Gambar 2. Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan hasil uji normalitas meng-
gunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,087. Karena nilai
signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan
data layak untuk digunakan dalam analisis
selanjutnya.

ANOVA Table

Gambar 3. Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan hasil uji linearitas antara
variabel self-disclosure dan kecemasan sosial
diperoleh nilai signifikansi pada kolom
Deviation from Linearity sebesar 0,163 (>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel bersifat linear, sehingga
asumsi linearitas terpenuhi.

Correlations

Self_Disclosu  KecemasanS
re osial

Self_Disclosure Pearson Correlation 1 114
Sig. (2-tailed) 267
N 97 97
KecemasanSosfal  Pearson Correlation 114 1
Sig. (2-tailed) 267

N 97 97

Gambar 4. Hasil Uji Pearson's correlation

Berdasarkan hasil uji Pearson’s correlation
diperoleh nilai Sig. 0,267 (>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara self-disclosure dan kecemasan sosial.

. Pembahasan

Hasil analisis Pearson’s correlation menun-
jukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,267
(>0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara self-disclosure dengan
kecemasan sosial pada siswa. Nilai koefisien
korelasi Pearson sebesar r = 0,114
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel berada pada kategori sangat lemah
dan berarah positif. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan self-disclosure siswa
hanya diikuti oleh perubahan kecemasan
sosial dalam tingkat yang sangat kecil dan
tidak bermakna secara statistik. Dengan
demikian, siswa yang memiliki kemampuan
self-disclosure tinggi belum tentu memiliki
kecemasan sosial yang rendah, begitu pula
sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sigarlaki &
Nurvinkania (2022) pada mahasiswa yang
juga menunjukkan tidak adanya hubungan
antara self-disclosure dan kecemasan sosial.
Persamaan hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan
antara kedua variabel dapat terjadi pada
berbagai kelompok usia, termasuk remaja dan
dewasa muda. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Subekti (2023)pada pengguna
TikTok berusia 20-30 tahun, yang juga mene-
mukan tidak adanya hubungan signifikan
antara self-disclosure dan kecemasan sosial,

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

751



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (748-754)

meskipun konteks dan karakteristik subjek
berbeda.

Kesamaan hasil pada berbagai kelompok
usia dan konteks ini mengindikasikan bahwa
kecemasan sosial kemungkinan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan self-disclosure,
tetapi juga oleh faktor-faktor lain self-efficacy,
self-esteem, self-concept dan self-control
(Najich et al.,, 2024). Penelitian yang dilakukan
Said & Herdajani (2023) menemukan bahwa
self-esteem (harga diri) memiliki hubungan
negatif yang signifikan dengan kecemasan
sosial, hal tersebut menguatkan bahwa
variabel psikologis lain dapat menjadi media-
tor yang lebih berpengaruh dibandingkan self-
disclosure. Dengan demikian, self-disclosure
bukan satu-satunya indikator yang mampu
menjelaskan tinggi rendahnya kecemasan
sosial pada siswa.

Selain faktor psikologis, keterbatasan
instrumen penelitian juga perlu diperhatikan.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa hanya
18 dari 30 item pada skala self-disclosure dan
17 dari 30 item pada skala kecemasan sosial
yang dinyatakan valid. Proporsi item valid
yang terbatas ini berpotensi memengaruhi
kekuatan pengukuran konstruk, sehingga
hubungan antarvariabel tidak terdeteksi
secara optimal. Selain itu, penelitian ini
menggunakan skala Likert bersifat self-report,
sehingga data yang diperoleh sangat ber-
gantung pada persepsi subjektif responden.
Kondisi ini memungkinkan munculnya bias
social desirability, yaitu Kkecenderungan
responden memberikan jawaban yang
dianggap sesuai dengan norma sosial yang ada
di lingkungan sekitarnya.

Self-disclosure yaitu proses pengungkapan
informasi pribadi yang dapat mempererat
hubungan interpersonal (Syah & Ningsih,
2025). Namun, keterbukaan diri sangat
dipengaruhi oleh kepribadian, jenis kelamin,
konteks sosial, serta rasa aman psikologis
(Fortuna & Aisyah, 2025). Febriani et al
(2021) menegaskan pada remaja awal, self-
disclosure sering bersifat selektif dan
situasional misalnya hanya kepada teman
dekat atau melalui media sosial. Sehingga
tidak selalu berdampak langsung pada
kecemasan sosial dalam situasi sosial nyata,
seperti berbicara di kelas atau berinteraksi
dengan guru.

Towner et al. (2022) juga menjelaskan
bahwa  self-disclosure =~ remaja  sangat
dipengaruhi oleh konteks interaksi, baik tatap

IV.

muka maupun daring. Self-disclosure melalui
media daring bahkan dapat memberikan rasa
aman bagi individu dengan kecemasan sosial
tinggi (Sahputra et al, 2023). Hal ini dapat
menjadi salah satu alasan hubungan antara
self-disclosure dan kecemasan sosial tidak
terbentuk dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,267 (p > 0,05) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara self-disclosure dengan
kecemasan sosial pada siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat keterbukaan
diri siswa tidak secara langsung memengaruhi
tinggi rendahnya kecemasan sosial yang
mereka alami.

Secara praktis, hasil penelitian ini mem-
berikan implikasi bagi layanan bimbingan dan
konseling di SMP agar tidak hanya berfokus
pada pengembangan self-disclosure, tetapi
juga mempertimbangkan faktor psikologis
lain yang lebih berpengaruh terhadap
kecemasan sosial siswa. Secara teoretis, pene-
litian ini berkontribusi dalam memperluas
kajian mengenai self-disclosure dan juga
kecemasan sosial pada remaja awal, serta
menunjukkan adanya research gap terkait

peran  self-disclosure sebagai prediktor
kecemasan sosial pada kelompok usia
tersebut.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK)
untuk  merancang layanan  konseling
individual maupun konseling kelompok yang
tidak hanya berfokus pada peningkatan self-
disclosure, tetapi juga pada penguatan rasa
aman psikologis, kepercayaan diri, dan
keterampilan sosial siswa. Program konseling
kelompok dapat diarahkan pada latihan
komunikasi asertif dan berbagi pengalaman
secara bertahap agar siswa merasa nyaman
dalam situasi sosial.

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk membangun iklim
kelas yang aman dan suportif, melalui pola
komunikasi yang terbuka antara guru dan
siswa serta penerapan aturan kelas yang
mendorong interaksi sosial positif tanpa
stigma terhadap siswa yang pendiam atau
cemas.
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan model penelitian dengan
menambahkan variabel lain seperti self-
esteem, dukungan sosial, atau kelekatan, serta
menggunakan analisis yang lebih
komprehensif seperti regresi berganda atau
analisis mediasi untuk memahami peran self-
disclosure terhadap kecemasan sosial secara
lebih mendalam.
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